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BAB I 

GAMBARAN UMUM  

 

1.1 Gambaran Umum PUPR Bengkalis  

1.1.1  Tentang PUPR Bengkalis  

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR Kabupaten Bengkalis) 

yang merupakan Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) yang berperan dalam 

membantu Kepala Daerah untuk menyelenggarakan otonomi daerah, desentralisasi, 

dekosentrisasi dan tugas pembentukan di daerah.  

Adapun tugas Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang adalah 

membantu Bupati melaksanakan urusan pemerintah Daerah berdasarkan asas 

otonomi dan tugas pembantuan di bidang Bina Marga dan pengairan.  

Berikut ada beberapa proyek yang sudah dikerjakan oleh PUPR Bengkalis: 

1.  Pembangunan Jalan Balai Raja menuju Desa Petani pelaksana PT. Riau 

Mas Bersaudara, Rp18,8 miliar.  

2. Peningkatan Jalan Bantan Air-Bantan Timur, pelaksana PT. PubagotJaya 

Abadi Rp18,6 miliar,  

3. Peningkatan Jalan Muntai-Bantan Timur pelaksana PT. Lambok Ulina 

(Lamna) Rp18,9 miliar.  

4. Peningkatan Jalan Tanjung Medang-Kadur pelaksana PT. Bumi Siak 

Makmur Rp18,8 miliar.  

5. Pembangunan Jalan Km 11 Air Kulim menuju Desa Petani dikerjakan PT. 

Sumber Artha Reksa Mulia, nilai kontrak Rp18,86 miliar.  

6. Peningkatan Jalan Gajah Mada menuju batas Kecamatan Pinggir, pelaksana 

PT. Razasa Karya nilai kontrak Rp46,9 miliar.  

7. Peningkatan Jalan Tasik Serai menuju batas Kecamatan Mandau pelaksana 

proyek PT. Zhafira Tetap Jaya Rp42,4 miliar.  
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8. Peningkatan Jalan Pangkalan Nyirih-Kadur pelaksana proyek PT. Arafah 

Alam Sejahtera, anggaran Rp28,2 miliar.  

9. Peningkatan Jalan Sungai Linau-Tanjung Damai pelaksana PT. Unggul 

Sokaja nilai Rp18,5 miliar.  

10. Peningkatan Jalan Kelemantan-Sekodi pelaksana PT. Citra Mulia Perkasa 

Abadi, anggaran Rp13,9 miliar.  

11. Peningkatan Jalan Ketam Putih-Kelemantan, dikerjakan PT. RES Karya 

anggaran Rp14,16 miliar.  

12. Peningkatan Jalan Sumber Jaya-Tanjung Damai pelaksana PT. Tata Inti 

Sepakat anggaran Rp18,9 miliar. 

 

1.1.2. Proses Lelang 
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Gambar 1.1 pengumuman  

 

 

Gambar 1.2 Informasi Tender  
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Gambar 1.3 Perserta Tender 
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Gambar 1.4 Perserta Tender 

 

Gambar 1.5 Perserta Tender 
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Gambar 1.6 Hasil Evaluasi 

 



7 
 

 

Gambar 1.7 Hasil Evaluasi 
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Gambar 1.8 Pemenang Tender  

 

 

Gambar 1. 9 Pemenang Tender Berkontrak 

Proses pelelangan atau tender ini adalah suatu proses kegiatan tawar menawar 

harga pekerjaan Antara pihak owner dan pihak pelaksana sehingga mencapai 

kesepakatan harga atau nilai proyek yang tepat dapat dipertanggungjawabkan dan 

memenuhi persyaratan teknis lainnya. 
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Proyek peningkatan Jalan Kelemantan-Skodi, Kecamatan Bengkalis, 

Kabupaten Bengkalis, Provinsi Riau. Dengan dana bersumber dari Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Kabupaten Bengkalis.  

 Tender yang diadakan oleh Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 

(PUPR) Kabupaten Bengkalis yaitu pekerjaan Peningkatan Jalan Kelemantan-Skodi 

adapun Peserta Tendernya Sebanyak 54 perserta bisa dilihat pada gambar 1.2 

sampai gambar 1.5. Dari informasi yang didapat perserta lelang sebanyak 54 

perserta, namun hanya 7 perserta yang mengajukan harga penawaran yaitu:   

 

Tabel 1.1 Perserta Yang Mengajukan Harga Penawaran 

Dari 7 Perserta yang mengajukan Harga penawaran ditetapkan bahwa 

CV.Alita sebagai pemenang tender karena telah memenuhui administrasi dan  

persyaratan kualifikasi yang berlaku. Maka di LPSE Kabupaten Bengkalis 

diumumkan pemenang dan pemenang berkontrak yaitu CV.Alita dengan Nama 

Tender Peningkatan Jalan Kelemantan-Skodi, jenis pekerjaannya yaitu pekerjaan 

konstruksi, satuan kerjanya Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Bengkalis, Pagu 

anggarannya Sebesar Rp. 10.000.000.000.00 dan nilai HVS nya Sebesar 

Rp.9.996.474.928,00,Nama Pemenangnya CV.Alita yang beralamatkan di Jalan 

Tandun, Kecamatan Bengkalis,Kabupaten Bengkalis,Provinsi Riau Indonesia 

No.  Perserta ( Nama Perusahaan) Harga Penawaran 

1. CV. Anugrah Purnama Rp. 8.629.112.227,49 

2. CV. Rahima Rp. 8.749.447.971,70  

3. CV. Palugada Perkasa  Rp. 9.310.475.316,33 

4. CV. Purnama Trigo Rp. 9.672.549.798,37 

5. CV. Alita Rp. 9.690.000.000,00 

6. CV. Mesri Kontraktor Rp. 9.808.604.074,00 

7. CV. Usaha Muda Sekawan  Rp. 9.869.960.000,00 
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dengan harga kontrak sebesar Rp. 9.690.000.000,00 dan nilai UMK sebesar 

Rp.9.690.000.000,00. 

1.1.3. Cara Perusahaan berkomunikasi dengan Perusahaan, pekerja atau 

Mahasiswa Magang termasuk pembimbing lapangan. 

Cara Perusahaan berkomunikasi dengan pekerja ada dua cara, cara yang 

pertama yaitu melalui diskusi membahas prihal pekerjaan, persedian barang dan 

hal-hal lain yang berhubungan dengan pekerjaan dengan mandor/kepala tukang 

yaitu secara betatapan muka langsung cara yang kedua yaitu memalui jejaring 

media sosial yaitu melalui telepon. Sedangkan dengan pekerja biasa/ pekerja harian 

dari kantor sendiri mengarahkan satu orang, pekerja kantor turun kelapangan untuk 

melihat langsung perkerjaan maupun berdiskusi langsung dengan pekerja misalnya 

menanyakan prihal pekerjaan apa yang dilakukan maupun melihat langsung 

pekerjaan yang dilakukan. 

Sedangkan cara Perusahaan berkomunikasi dengan Mahasiswa magang 

maupun pembimbing lapangan yaitu, bertemu secara langsung baik itu menanyakan 

prihal kehadiran Mahasiswa magang, dan Mahasiswa magang itu sendiripun 

menanyakan prihal pekerjaan-pekerjaan yang akan dilaksanakan. Selain itu cara 

lain untuk berkomunikasi yaitu melalui telepon via Whatshapp atau Chatingan.   
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Gambar 1.10 Struktur Organisasi  

Keterangan: 

Berdasarkan organisasi dia atas dapat dijelaskan bahwa kepala dinas 

berfungsi sebagai koordinator yang mengkoordinasi pelaksanaan kegiatan proyek 

dan keuangan, akan tetapi dikarenakan kegiatan yang dilaksanakan terlalu banyak 

maka kepala Dinas mengusulkan nama-nama seperti KPA, PPK, dan PPTK ke 

Bupati Bengkalis untuk melaksanakan kegiatan proyek dan keuangan berdasarkan 

tugas dan wewenangnya, selain sebagai pelaksanaan kegiatan proyek dan keuangan 
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KPA juga bertidak sebagai PPK yang bertangungjawab penuh pada semua 

kegiatan. 

Secara teknis sementara kegiatan dilapangan dilakukan oleh PPTK namun 

kebijakan tetap berada di tangan KPA/PPK dalam hal mengambil keputusan bahwa 

pengawas lapangan dapat membantu PPTK mengawasi setiap kegiatan dilapangan, 

selanjutnya PPTK memberikan tanggung jawab mahasiswa magang ke pengawas 

lapangan di karenakan pengawas lapangan tidak bisa hadir dilapangan setiap hari 

dikarena ada kegiatan tertentu maka pengawas lapangan diserahkan dan dibimbing 

langsung oleh pelaksana dari CV. Alita yang di bimbing oleh kontraktor pelaksana, 

pengawas lapangan dari pelaksana serta kepala tukang atau mandor.  

1.2. Gambaran Umum Proyek  

1.2.1 Alasan Proyek Dibuat  

Pemerintah Provinsi Riau dalam rangka merealisasikan proses 

pembangunan daerah untuk kepentingan masyarakat ialah dengan diwujudkannya 

pemenuhan prasarana pendukung transportasi darat. Aplikasi dari pembangunan 

prasarana transportasi tersebut terdiri dari pemeliharaan jalan, peningkatan fungsi 

dan kapasitas prasarana yang telah ada. 

Melalui Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang selaku Dinas/Instansi 

teknis Pemerintah Kabupaten Bengkalis  pada TA 2022 ini merealisasikan 

peningkatan jalan sebagai prasarana transportasi darat yang mengunakan Sumber 

dana Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) TA 2022, khususnya 

peningkatan Jalan Kelemantan-Skodi Desa Kelemantan Barat ini merupakan ruas 

jalan lokal berada diwilayah Kecamatan Bengkalis, ditinjau dari suatu kondisi 

geometrik jalan  (existing) pada jalan ini akan tetap ditingkatkan untuk 

memperlancar ruas Jalan Kelemantan-Skodi.  

Pada lokasi yang akan dikerjakan oleh CV.Alita  dan konsultan Pengawas 

oleh PT.Abata ini mempunyai kondisi geometrik jalan (existing) yang kurang lebar 

dan masih ada ruas jalan yang rusak dan perlu ditingkatkan menjadi perkerasan 

kaku (Rigid). 
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Adapun target manfaat dari proyek peningkatan Jalan Kelemantan-Skodi, 

Kecamatan Bengkalis, Kabupaten Bengkalis, Provinsi Riau. Dengan dana 

bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Kabupaten 

Bengkalis adalah sebagai berikut: 

Untuk meningkatkan kesejahteraan Masyarakat sekitar lokasi penanganan 

1. Meningkatkan perekonomian di wilayah Pulau Bengkalis  

2. Meningkatkan aksebilitas pelayanan dan mobilitas antar Desa dan Kabupaten  

3. Meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang berkualitas dan inklusif  

4. Meningkatkan kualitas lingkungan hidup dalam menjamin pembangunan 

berkelanjutan 

1.2.2. Bagan Alir Riil Di Lapangan  
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Gambar 1.11 Bagan Alir Ril Dilapangan 

1.2.3. Bagan Alir Perusahaan  

Skema Hubungan pihak-pihak yang terkait dalam proyek peningkatan jalan 

Kelemantan-Skodi 

 

Gambar 1.12  Bagan Alir Perusahaan 

 

1.2.4. Distribusi Bahan dan Material   

  Pasir berasal dari Dabo singkep,split 2-3 berasal dari Tanjung Balai 

Karimun, split 1-2 Berasal dari Tanjung Balai Karimun, didistribusi ke Quarry di 

Ketamputih selanjutnya bahan yang sudah tersedia dimobilisasi ke lokasi proyek 

mengunakan Dump truk dengan Jarak tempuh -+ 35 km dengan memakan waktu -+ 

1 jam 30 menit. Untuk campuran benon sendiri dibawa ke lokasi proyek 

mengunakan Dump Truck Mixer dengan isi bawaan perdump truck sebanyak 1,6 

kubik. 

 

 



16 
 

1.2.5. Suasana K3 di Proyek  

 Selama pengamatan saat kerja praktek para pekerja maupun pembimbing 

lapangan sangat memperhatikan dan mengunakan APD  (alat pelindung Diri ) 

dengan baik. Namun di lokasi proyek sendiri masih minim rambu peringatan bahwa 

ada pekerjaan masih kurang. Pada kegiatan magang mahasiswa magang pun 

diwajibkan untuk mengunakan Safety seperti: mengunakan Rompi, Sepatu Safety 

Helm Proyek dan Sarung Tangan pada kegiatan tertentu.  
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